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Salah satu usaha yang dilakukan untuk menunjang peningkatan kualitas 
pendidikan dan pengajaran adalah dengan pengadaan buku ajar di sekolah. 
Ketersediaan buku ajar yang berkualitas akan mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Buku ajar bisa berpengaruh kuat dalam memberikan pengalaman 
belajar siswa. Buku sebagai salah satu sumber dan media dalam belajar turut 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui langkah-langkah pendekatan saintifik pada buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMA kelas X kurikulum 2013. Kriteria langkah-
langkah saintifik tersebut adalah mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kepustakaan. Studi pustaka adalah pencarian sumber-sumber atau opini 
pakar tentang suatu hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam teknik 
pengumpulan data penelitian ini peneliti menggunakan metode dokomentasi. Cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, buku tentang teori, 
pendapat, dalil, atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian disebut teknik dokumenter atau studi dokumenter. Mengumpulkan data 
dari suatu lembaga survei, perpustakaan, lembaga-lembaga negara yang memiliki 
pustaka data yang ter-updete, atau paper-paper yang terkait dengan penelitiannya. 
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai penerapan pendekatan 
saintifik dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  SMA kelas 
X. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data maka penulis dapat ditarik 
kesimpulann sebagai berikut::Langkah-langkah saintifik seperti mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan  dalam buku Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia sudah baik, walaupun masih ada yang harus 
diperbaiki seperti memberikan kalimat perintah pada setiap langkah-langkah 
saintifik, untuk proses mengamati dalam buku ini sudah memberikan kalimat 
perintah, tetapi dalam proses  menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan belum terdapat kalimat peritah dan diharapkan agar langkah 
saintifik yang lain dapat diberi kalimat peritah untuk mempermudah siswa dalam 
menerapkan langkah-langkah saintifik, walaupun demikian buku ini sudah sangat 
baik digunakan untuk proses belajar mengajar di SMA kelas X. 
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ِه َوٱ ذ  ِمن َفْضِل ٱ للَّ
۟
ْرِض َوٱ ْبَتُغوٱ َ
ْ




َلٰوُة َفٱ َفِإَذٱ ُقِضَيِت ٱ لصَّ
 ُتْفِلُحوَن 
 
Artinya: “Apabila telah ditunaikan Shalat, maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran menjadi hal mutlak yang 
harus dilakukan oleh pemerintah. Salah satu usaha yang dilakukan untuk 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran adalah dengan 
pengadaan buku ajar di sekolah. Ketersediaan buku ajar yang berkualitas akan 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Buku ajar bisa berpengaruh kuat 
dalam memberikan pengalaman belajar siswa. Buku sebagai salah satu sumber 




Buku Guru dan Buku Siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Madrasah yang terdiri dari buku Alquran Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI, dan 
Bahasa Arab, disusun berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab Pada. Buku guru dan buku siswa pada Madrasah 
yang disediakan oleh Kementerian Agama merupakan “dokumen hidup”. Hal ini 
berarti bahwa buku-buku tersebut akan selalu diperbaiki, diperbaharui, dan 
dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. 
                                                             
1
 Martatik Martatik, “Analisis Buku Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 
Madrasah Ibtidaiyah Kelas I,” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan 6, 





Kenyataan idi ilapangan, iditemukan ibanyak isekali ikesalahan ipada 
isebagian ibuku iPendidikan iAgama iIslam ipada iMadrasah ibaik iberupa 
ikesalahan iteknis imaupun isubstantif iserta ikesalahan ipada iaspek ipenulisan, 
itransliterasi, iserta iterjemahan iayat-ayat iAlquran idan iHadis iyang itidak 
isesuai idengan istandar iKementerian iAgama. iUntuk imemelihara ikesahihan 
imateri idan ikesahihan ipenulisan iayat-ayat iAlquran idan iHadis ibaik idari 




Allah SWT berfirman dalam Surat Ali 'Imran ayat 138-139. 
                               
              
Artinya: (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. Janganlah kamu 
bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah 




Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran agar prosesnya berjalan 
dengan runtut dan sistematis. Pada kurikulum 2013, pemerintah telah 
                                                             
2 Ibid. 





menyediakan ibahan iajar iberupa ibuku iguru idan ibuku isiswa. iBuku isiswa 
imenjabarkan iusaha iminimal iyang iharus idilakukan isiswa iuntuk imencapai 
ikompetensi iyang idiharapkan. iSesuai idengan ikurikulum i2013 iyang 
imenggunakan ipendekatan isaintifik, imaka ibuku isiswa idiharapkan idisusun 
isesuai idengan irancangan ikurikulum. iBuku isiswa iyang isesuai ikurikulum 
i2013 imemfasilitasi isiswa iuntuk imelakukan ikegiatan-kegiatan iyang 
imendukung ipembelajaran iberbasis ipendekatan isaintifik. i 
Buku isiswa iyang idirancang isesuai idengan ikurikulum i2013 imenyajikan 
imateri iyang isesuai idengan istandar iproses ipembelajaran idengan ipendekatan 
isaintifik. iAdapun iStandar iProses iPendidikan iDasar idan iMenengah imengacu 
ipada ipendekatan isaintifik i(ilmiah), imeliputi imengamati i(observing), 
imenanya i(questioning), imenalar i(associading), imencoba i(experimenting), 
idan imembentuk ijejaring i(networking). iAktivitas-aktivitas itersebut 
idicantumkan idalam ibuku isiswa iuntuk imemudahkan imelakukan imetode 
iilmiah idalam ipembelajaran. iPenyajian iaktivitas idalam ibuku iharus 
idisesuaikan idengan imateri idan imudah iditemukan idi isekitar ilingkungan 
isiswa. iSetiap iaktivitas iharus idisertai ipetunjuk ipelaksanaan iyang ijelas idan 
iruntut isehingga imemudahkan isiswa iuntuk imelakukan imetode iilmiah idalam 
imenemukan ikonsep imaupun ipemecahan imasalah. i 
Kendati isudah inilai ikelayakannya iternyata ibeberapa ibuku iyang 
iditerbitkan ioleh ipenerbit ibelum isepenuhnya imencerminkan ihakikat idari 





iperlu idiperhatikan ioleh ipengguna ibuku iteks ipembelajaran iterutama ioleh 
iguru. 
Yang menurut Muhaimin menguntip Permendikbud Nomor 81 A Tahun 
2013 tentang Implementasi Kurikulum Lampiran IV (Pedoman Umum 
Pembelajaran), dalam praktiknya K13 menggunakan pendekatan ilmiah. Tidak 
terkecuali Mata pelajaran agama Islam. Adapun langkah-langkah pembelajaran 
pendekatan ilmiah (saintifik). 
Dalam implementasinya, pendekatan saintifik pembelajaran agama Islam 
seharusnya tidak menimbulkan masalah karena sosialisasi berikut pelatihan-
pelatihan dan langkah-langkah pembelajaran berbasis saintifik. Sudah cukup 
gamblang pada bahan ajar guru/siswa distribusi pemerintah pusat. Akan tetapi, 
selain campur tangan guru dalam proses pembelajaran masih terkesan 
mendominasi (teacher center) juga muatan kompetensi inti 2 (Dua) ranah sosial 




Buku isiswa iyang ibanyak iberedar idan idigunakan ioleh ibanyak iSMA 
imasih ibelum iberbasis ipendekatan isaintifik. iDalam ibuku itersebut ibelum 
isecara ilengkap imencatumkan ilangkah-langkah imetode iilmiah isebagai 
ikarakter ikurikulum i2013. iMenurut iSitepu, iacuan iutama imenyusun ibuku 
ipelajaran iadalah ikurikulum iyang idiberlaku, ikarena isasaran, itujuan imateri, 
idan imetode ipenyajian imateri iterdapat ipada ikurikulum. iHal iini 
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 Rahmad, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural, (Depok: 





imengindikasikan ibahwa ipendekatan isaintifik isebagai ikarakter ikurikulum 
i2013 iperlu idilibatkan idalam ipenyusunan ibuku isiswa. iBeberapa ipenelitian 
iterdahulu imenunjukkan ibahwa ibuku isiswa iyang iberedar ibelum idisajikan 
idengan iprinsip ipendekatan isaintifik. iPenelitian ioleh iArjudin imenunjukkan 
ibahwa iaktivitas imenanya, imencoba, idan imembuat ijejaring idalam 
ipendekatan isaintifik ipada ibuku isiswa iMatematika iSMP imasih isangat 
ikurang. iSelain iitu, ipenelitian iMasduqi imemaparkan ipada ibeberapa ibab 
idalam ibuku isiswa iagama iislam itingkat isekolah idasar itidak imencantumkan 




Berangkat idari ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ipenulis itertarik 
iuntuk imelakukan ipenelitian itentang iAnalisis iBuku iAjar iPendidikan iAgama 
iIslam idan iBudi iPekerti iSMA iKelas iX iKurikulum i2013 i( iStudi iPenerapan 
iSaintifik ipada iMateri iAjar).  
B. Rumusan iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah itersebut, imaka iyang ijadi 
ipermasalahan idalam ipenelitian iini iadalah: 
Bagaimana ikesesuain ibuku iajar iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi 
iPekerti iSMA ikelas iX ikurikulum i2013 iberdasarkan ilangkah-lamgkah 
ipendekatan isaintifik? 
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C. iTujuan idan iManfaat iPenelitian 
1.   Tujuan iPenelitaian 
Studi ipenelitian iini, idengan iadanya irumusan imasalah iyang idiajukan, 
ibertujuan iuntuk:: 
Mengetahui ilangkah-langkah ipendekatan isaintifik ipada ibuku iajar 
iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti iSMA ikelas iX ikurikulum i2013. 
         2.       Manfaat ipenelitian 
a. Penelitian iini idiharapkan idapat imemberi imasukan ibagi ipihak isekolah 
idan ilembaga ipendidikan iuntuk idigunakan isebagai ibahan ipertimbangan 
idalam ipemilihan iatau ipenentuan ibuku iajar. 
b. Bagi ipenulis ibuku iagar idigunakan isebagai iinformasi iperbaikan idan 
ipeningkatan ikualitas ibuku iajar. 
c. Memberikan igambaran itentang ipenerapan ilangkah-langkah isaintifik 
idalam ibuku iajar iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti iSMA 
ikelas iX ikurikulum i2013. 
d. Sebagai isumbangsih ikeilmuan idi iUIN iRaden iIntan iLampung idalam 
ibidang ikeilmuan ipendidikan iAgama iIslam. 
D. iKerangka iTeoritik 
Untuk imenghindari itimbulnya isalah ipengertian iterhadap ibeberapa 





idigunakan idalam ipenulisan iskripsi iini, iadapun ibeberapa ibatasan imasalah 
itersebut iantara ilain: 
1. Analisis 
Analisis iadalah ipenguraian, ipenjabaran.
6
 iAnalisis ijuga idapat idimaknai 
isebagai ipenguraian ibagian-bagian isuatu ipokok iuntuk imemperoleh 
ipemahaman isecara ikeseluruhan. 
2. Buku iAjar iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti iSMA 
iKelas iX iKurikulum i2013. 
Buku iajar idengan imateri ipembelajaran. iKriteria ipokok idalam 
ipemilihan imateri ipembelajaran iadalah istandar ikopetensi idan ikopetensi 
idasar. iHal iini imenunjukan ibahwa imateri ipembelajaran iyang idipilih 
ihendaknya iberisi imateri ipembelajaran iyang ibenar-benar imenunjang 
ipencapaian istandar ikopetensi idan ikopetensi idasar. 
7
 
Bahan iajar iadalah iseperangkat isarana iatau ialat ipembelajaran iyang 
iberisikan imateri ipembelajaran, imetode, ibatasan-batasan, idan icara 
imengevaluasi iyang ididesain isecara isistematis idan imenarik idalam irangka 
imencapai itujuan iyang idiharapkan, iyaitu imencapai ikopetensi iatau 
isubkopetensi idengan isegala ikompleksitasnya.
8
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Materi ipembelajaran iadalah imateri iyang idiramu idalam ikurikulum 
iyang iakan idisajikan isebagai ipencapaian itujuan, iyang imeliputi imateri iinti 
idan imuatan ilokal. iMateri iinti ibersifat inasional iyang imengandung imisi 
ipengendalian idan ipersatuan ibangsa. iSedangkan imuatan ilokal imisinya 




Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, dan 
mengidentifikasi pengetahuan. Kajian pustaka akan lebih mengarahkan pada 
pandangan kritis terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang 
signifikan dengan penelitan yang sedang atau akan kita lakukan.
10
 
Kajian pustaka berarti melakuakan pencarian buku-buku atau referensi yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Teori-teori itulah nantinya yang akan 
dijadikan landasan atau patokan dalam membahas hasilpenelitian. Dalam 
melakukan kajian pustaka pilihlah sumber kajian pustaka yang terpercaya. 
Misalnya dari buku teks atau jurnal. Salah satu penunjang ilmiah atau 
tidaknyahasil penelitian dari teori-teori yang digunakan.
11
 
Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang kita  
kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur yang 
relavan dengan bidang atau topik tertentu. Ia memberikan tinjauan mengenai apa 
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yang telah dibahas atau dibicarakan oleh peneliti atau penulis, teori dan hipotesis 
yang mendukung, permasalahan penelitian yang diajukan atau ditanyakan, metode 
dan metodologi yang sesuai.
12
 
Adapun buku yang berkaitan dengan tema penelitian dan menjadi bahan 
rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
Buku iyang iberjudul i“Implementasi iKurikulum i2013 iRevisi” ikarya 
iMulyasa. iDalam ibuku itersebut idipaparkan ikurikullum iadalah ibagian 
ipenting iyang itidak idapat idi ipisahkan idari isistem ipendidikan idan isangat 
imenentukan ikeberhasilan ipendidikan. iBuku iimplementasi ikurikulum i2013 
irevisi iini idapat imembantu ipengadaan isumber idalam iperubahan ikurikulum. 
Buku iyang iberjudul i“ iPembelajaran iSaintifik iuntuk iImplementasi 
iKurikulum i2013” ikarya iRidwan iAbdullah iSani. iDalam ibuku itersebut 
idipaparkan ilmplementasi ikurikulum i2013 imembutuhkan iperubahan 
iparadigm ipembelajaran idari ipembelajaran ikonvensional iyang ihanya 
idilakukan idi ikelas, imenjadi ipembelajaran iyang imengaktifkan isiswa iuntuk 
imenggunakan ianeka isumber ibelajar iyang idapat idiperoleh idi iluar ikelas. 
 iBuku iini imenjelaskan itentang ipembelajaran isaintifik iyang iseharusnya 
idigunakan idalam iimplementasi ikurikulum i2013 iyang imencakup ilima 
iaktivitas ibelajar, iyakni: imengamati, ibertanya, imelakukan ipercobaan iatau 
imencari iinformasi, imelakukan ipenalaran iatau iasosiasi iuntuk imengolah 
iinformasi idan imengembangkan ijaringan iatau imengomunikasikan ihasil 
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iinvestigasi. iKarakteristik ipembelajaran itersebut imerupakan ikunci iuntuk 
imenghasilkan isiswa iyang ikreatif idan iinovatif, iPenulis imenjelaskan itentang 
imodel, istrategi, idan imetode ipembelajaran iyang isesuai idengan ipendekatan 
ipembelaiaran isaintifik, iPembelajaran iyang idibahas iterutama iadalah 
ipembelajaran ipenemuan idiscovery ilearning, ipembelajaran iberbasis imasalah 
iproblem ibased ilearning, idann ipembelajaran iberbasis iproyek iproject ibased 
ilearning. i 
Penjelasan iyang irinci idisertai icontoh ipembelajaran iyang irelevan 
idiberikan iuntuk imemudahkan ipembaca imemahami imodel idan imetode 
ipembelajaran itersehut. iBuku iini ijuga imemuat ipenjelasan itentang ipenilaian 
isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan iyang iharus idigunakan idalam 
iimplementasi ikurikulum i2013. 
E. Penelitian Relevan 
1. Jurnal dari Asnil Aidah Ritonga 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Asnil Aidah Ritonga, tentang Pendekatan 
Santifik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Islam 
Terpadu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyusun RPP pembelajaran 
PAI pada SDIT dikota medan sudah  melakukan variasi pencapaian dalam 





diharapkan dalam pembelajaran PAI.
13
 Meski sama-sama meneliti tentang 
Langkah-Langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik, perbedaan dalam penelitian 
ini adalah peneliti Asril Aidah Aritonga bertujuan mengkaji penerapan pendekatan 
saintifik penbelajaran PAI pada SDIT di Kota Medan, sedangkan peneliti yang 
dilakukan penulis bertujuan mengetahui langkah-langkah pendekatan saintifik 
pada buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA kelas X 
kurikulum 2013. 
2. Jurnal dari Asep Kusnadi 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Asep Kusnadi, tentang Implementasi 
Pendekatan Saintifik Dalam Langkah-Langkah Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Dan Budi Pekerti.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Asep Kusnadi ini adalah langkah--
langkah pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti dengan pendekatan saintifik di SMA Negeri 1 Cisarua 
disesuaikan dengan materi pokok dan kondisi peserta didik.
14
  
Meski sama-sama meneliti tentang Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik, perbedaan dalam penelitian  Asep Kusnadi ini adalah 
peneliti bertujuan untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik dalam 
langkah-langkah pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 
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XI SMA Negeri 1 Cisarua. Sedangkan peneliti yang dilakukan penulis bertujuan 
mengetahui langkah-langkah pendekatan saintifik pada buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMA kelas X kurikulum 2013. 
 
3. Jurnal dari Sulastri Sulastri 
Hasil ipenelitian irelevan isebelumnya iyang isesuai idengan ipenelitian iini 
iadalah ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSulastri iSulastri, itentang 
iImplementasi iPendekatan iSaintifik idalam iPembelajaran iPAI idi iSMP iNegeri 
i2 idan iSMP iNegeri i5 iKota iBandung. i 
Data ihasil iobservasi iyang idilakukan ioleh iSulastri, imenunjukan ibahwa 
iguru iPAI itelah imelaksanakan ilangkah-langkah isaintifik idengan ibaik. 
iMereka imenggunakan imedia iuntuk iproses imengamati, imenggunakan iteknik 
imotivasi idan irewarduntuk imenstimulasi isiswa iagar iaktif ibertanya idan 
iberkomunikasi, iserta iguru imenggunakan iteknik ipresentasi idan ikonsep 
istudent icenter isaat ipembelajaran iagar isiswa iaktif iberbicara idan 
imengemukakan ipendapat, isehingga idiakhir ipembelajaran isiswa idapat 
imenyimpulkan isendiri ipembelajaran ipada ipertemuan iitu.
15
 i 
Meski isama-sama imeneliti itentang iLangkah-Langkah iPembelajaran 
iPendekatan iSaintifik, iperbedaan idalam ipenelitian iSulastri iini iadalah ipeneliti 
ibertujuan iuntuk imengetahui iperencanaan ipembelajaran isaintifik ipada iRPP 
iberdasarkan ikurikulum i2013 idan iimplementasi ipelaksanaan ilangkah-langkah 
ipendekatan isaintifik idalam ipembelajaran iPAI, isedangkan ipeneliti iyang 
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idilakukan ipenulis ibertujuan imengetahui ilangkah-langkah ipendekatan 
isaintifik ipada ibuku iajar iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti iSMA 
ikelas iX ikurikulum i2013 
4. iSkripsi iArina iAmalia 
Jurusan iPendidikan iAgama iIslam, iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan 
iIAIN iPurwokerto i2017, idengan ijudul i“Analisis iBuku iAjar iPendidikan 
iAgama iIslam idan iBudi iPekerti iSMP iKelas iVII iKurikulum i2013 i(Studi 
iPenerapan iPendekatan iSaintifik idan iMuatan iMultikultural ipada iMateri 
iAjar). iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iBuku iAjar iPendidikan 
iAgama iIslam idan iBudi iPekerti i iSMP iKelas iVII imemuat ilangkah 
ipendekatan isaintifik iyang iterdapat idalam ikolom iaktivitas isiswa imeliputi 
imengamati, imenanya, imengumpulkan iinformasi, imenalar, idan 
imengkomunikasikan.
16
 iMeski isama-sama imeneliti itentang ibuku imata 
ipelajaran iPAI idan iStudi iPenerapan iPendekatan iSaintifik, inamun ipada i 
ipenelitian iArina iAmalia iterdapat imuatan imultikultural, isedangka ipenelitian 
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A. Buku Ajar 
1. Pengertian Buku Ajar 
Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan 
disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta 
diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. 
Seperti tergambar dari namanya, buku ajar atau buku pelajaran adalah jenis 
buku yang digunakan dalam aktivitas belajar dan mengajar. Pada prinsipnya, 
semua buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran, asalkan relavan 
dengan pokok bahasan pelajaran (Arifin & Kusrianto, 2008). Namun yang ingin 
disampaikan adalah buku ajar terkait dengan cara menyusun, penggunaanya 
dalam pembelajaran, dan distribusi penyebarannya, sehingga buku tersebut 
termasuk kategori buku ajar.
17
 
B. Pendidikan iAgama iIslam 
1. iPengertian iPendidikan iAgama iIslam 
a. iMenurut iM. iArifin iPendidikan iIslam iadalah iusaha iorang idewasa 
imuslim iyang ibertaqwa isecara isadar imengarahkan idan imembimbing 
ipertumbuhan idan iperkembangan ifitrah i(kemampuan idasar) ianak ididik 
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imelalui iaturan iIslam ikearah ititik imaksimal ipertumbuhan idan 
iperkembangannya. 
b. iMenurut iZakiyah iDaradjat iPendidikan iIslam iitu iadalah 
ipembentukan ikepribadian imuslim. 
c. iMenurut iAbudin iNata iPendidikan iIslam iadalah iusaha isadar iyang 
idilakukan isecara isistematik iuntuk imembentuk imasyarakat ididik isesuai 
idengan ituntutan iIslam. 
Berdasarkan ipendapat ibeberapa ipara iahli idi iatas ipenulis idapat idiambil 
ipengertian ibahwa iPendidikan iIslam iadalah isuatu iusaha iyang idilakukan 
ipendidik iuntuk imembentuk ikarakter ipeserta ididik iagar isesuai idengan 
iAlquran iAs-Sunnah i( isesuai idengan iajaran iIslam).
18
 
2. iRuang iLingkup iPendidikan iAgma iIslam 
Pendidikan iislam isebagai iilmu, imempunyai iruang ilingkup iyang isangat 
iluas, ikarena ididalamnya ibanyak isegi-segi iatau ipihak-pihak iyang iikut 
iterlibat ibaik ilangsungatau itidak ilangsung. iAdapun isegi-segi iatau ipihak-
pihak iyang iterlibat idalam ipendidikan iIslam isekaligus imenjadi iruang 
ilingkup ipendidikan iIslam iadalah isebagai iberikut: 
a. Perbuatan ipendidik iitu isendri: iYang idimaksud idengan iperbuatan 
imendidik idi isini iadalah iseluruh ikegiatan, itindakan iatau iperbuatandan 
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isikap iyang idilakukan ioleh ipendidikan isewaktu imenghadapi/mengasuh 
ianak ididik. 
b. Anak ididik: iYaitu ipihak iyang imerupakan iobjek iterpenting idalam 
ipendidikan. 
c. Dasar idan itujuan ipendidikan iIslam: iYaitu ilandasan iyang imenjadi 
ifundament iserta isumber idari isegala ikegiatan ipendidikan iIslam iini 
idilakukan. 
d. Pendidik: iYaitu isubjek iyang imelaksanakan ipendidikan iIslam. 
e. Materi ipendidikan iIslam: iYaitu ibahan-bahan, iatau ipengalaman-
pengalaman ibelajar iilmu iagama iIslam iyang idisusun isedemikian irupa 
iuntuk idisajikan iatau idisampaikan ikepada ianak ididik. 
f. Media ipendidikan iIslam: iMedia ipendidikan iadalah isegala isesuatu 
iyang idapat idigunakan iuntuk imenyalurkan ipesan ipendidikan idari 
ipengirim iatau iguru ikepada ipenerima i(siswa) idan idapat imerangsang 
ipemikiran, iperasaan, iperhatian, idan iminat iserta iperhatian isiswa 
isehingga iterjadi iproses ibelajar imengajar ipendidikan. 
g. Metode ipendidikan iIslam: iYaitu icara iyang itepat idilakukan ioleh 
ipendidik iuntuk imenyampaikan imateri ipendidikan iIslam, iagar imateri 
ipendidikan iislam itersebut idapat idengan imudah iditerima idan idipahami 
ioleh ipeserta ididik. 
 





h. Evaluasi ipendidikan: iYaitu imemuat icara-cara ibagaimana imengadakan 
ievaluasi iatau ipenilaian iterhadap ihasil ibelajar.
19
 
3. iTujuan iPendidikan iAgama iIslam 
Dalam ipendidikan iislam, itujuan imerupakan iacuan idasar idalam 
imembentuk iprogram-program iyang iakan idijalankan. iSegala iprogram iyang 
idibentuk idalam ipendidikan iislam iselalu iberorientasi ipada itujuan iyang 
ihendak idicapai idalam ipendidikan itersebut, isehingga ihasil iyang ididapat 
isesuai idengan iyang idiharapkan. iKeberhasilan isuatu iprogram idalam 
imencapai itujuannya idapat idilihat isetelah idilakukan ievaluasi iatau ipenilaian. 
iDengan idilakukan isuatu ievaluasi imaka idapat idiketahui ikekurangan idan 
ikelebihannya, iserta idapat iditentukan ilangkah iberikutnya iuntuk idapat 
imemajukan idan imemperbaiki iprogram-program isebelumnya, idengan 
idilakukan ievaluasi iatau ipenilaian idapat idiketahui isejauh imana ihasil ibelajar 
ipeserta ididik, iapakah iprogram iyang idilaksanakan itelah imembuahkan ihasil 
isesuai itujuan iyang idiharapkan iatau imasih ijauh idari itujuan ipendidikan 
itersebut. iTanpa iadanya ikegiatan ievaluasi, imaka itidak iakan iditemukan 
iinformasi itentang ibaik iburuknya ikegiatan ibelajar imengajar iyang isudah 
iditerapkan isiswa idan iguru. iJika ihasil ikegiatan ievaluasi iberhasil iatau isesuai 
idengan iyang idiharapkan imaka iprogram iyang idilaksanakan idinyatakan 
iberhasil, inamun ijika ihasil idari ievaluasi ibelum isesuai idengan iyang 
idiharapkan imaka iproses ipendidikan iatau iprogram ipendidikan iperlu 
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Dalam ikhazanah ipemikiran ipendidikan iIslam, ipada iumumnya ipara 
ipakar i/ulama iberpendapat ibahwa itujuan iakhir ipendidikan iIslam iadalah 
iuntuk iberibadah ikepada iAllah iSwt. iIbn iKhaldun iyang idikutip iRamayulis 
imenjelaskan ibahwa itujuan ipendidikan iagama iIslam iada idua, iyaitu i(a) 
iTujuan ikeagamaan; imaksudnya iialah iberamal iuntuk iakhirat, isehingga iia 
imenemui iTuhannya idan itelah imenemukan ihak-hak iAllah iyang idiwajibkan 
ikeatasnya, i(b) iTujuan iilmiah iyang ibersifat ikeduniaan, iyaitu iapa iyang 




4. iSumber iPembelajaran iPendidikan iIslam i 
 
Sumber ipembelajaran imerupakan isuatu iunsur iyang imemiliki iperanan 
ipenting idalam imenentukan iproses ipembelajaran, iagar iproses ipembelajaran 
imenjadi iefektif idan iefisien idalam ipencapaian itujuan, ikegiatan ipembelajaran 
imenjadi iefektif idan iefisiendalam iusaha ipencapai itujuan iintruksional ijika 
imelibatkan ikomponen iproses ibelajar isecara iterencana, isebab isumber ibelajar 
isebagai ikomponen ipenting idan isangat ibesar imanfaatnya.
22
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Dalam ipembelajaran ikonvensional isering iguru imenentukan ibuku iteks 
isebagai isatu-satunya isumber imateri ipelajaran. iNamun, iselain ibuku iteks, 
iguru iseharusnya imemanfaatkan iberbagai isumber ibelajar iyang ilain. iSumber 




1. i i i i i iOrang iatau inarasumber 
Pengetahuan iitu itidak istatis iakan itetapi ibersifat idinamis iyang iterus 
iberkembang isecara icepat ioleh ikarena iitu, ikadang-kadang iapa iyang 
idisajikan idalam ibuku iteks itidak isesuai ilagi idengan iperkembangan iilmu 
ipengetahuan imutakhir. iOleh ikarena iitu, iuntuk imempelajari ikonsep-konsep 
ibaru iguru idapat imenggunakan iorang-orang iyang ilebih imenguasai ipersoalan 
imisalnya idokter, ipolisi idan isebagainya. 
2. iObjek 
 Objek iatau ibenda iyang isebenarnya imerupakan isumber iinformasi 
iyang iakan imembawa isiswa ipada ipemahaman iyang ilebih isempurna itentang 
isesuatu. 
3. i i i i i iBahan icetak idan inon icetak 
Bahan icetak iadalah iberbagai iinformasi isebagai imateri ipelajaran iyang 
idisimpan idalam iberbagai ibentuk itercetak iseperti ibuku, imajalah, ikoran idan 
isebagainya. iSedangkan ibahan iajar inon icetak iadalah iinformasi isebagai 
imateri ipelajaran, iyang idisimpan idalam iberbagai ibentuk ialat ikomunikasi 
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ielektronik iyang ibiasanya iberfungsi isebagai imedia ipembelajaran imisalnya 
idalam ibentuk ikaset, ivideo, ikomputer, iCD, idan ilain-lain.
24
 
 Namun idalam ipendidikan iagama iIslam ibahwa isumber i ipokok 
ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam iitu isendiri iialah iAl-Qurandan 
iSunnah, isedangkan ipenalaran iakal idan ipikiran isebagai ialat iuntuk 
imemahami iAl-Quran idan iAs-sunnah. iKetentuan iini isesuai idengan iagama 
iIslam iitu isendiri isebagai iwahyu iyang iberasal idari iAllah iSWT. iYang 
ipenjabarannya idilakukan ioleh iNabi iMuhammad iSaw. iPenjelasan imengenai 
iSumber iajaran iIslam itersebut idapat idikemukakan isebagai iberikut: 
1. i i i i i iAl-Qur’an 
Sebagai isumber iajaran i iIslam iyang iprimer, ial-Qur’an idiyakini iberasal 
idari iAllah idan imutlak ibenar. iKeberadaaan iAl-Qur’an isangat idibutuhkan 
imanusia. iDikalangan im’tazialh idijumpai ipendapat ibahwa iTuhan iwajib 
imenurunkan iAl-Quran ibagi iummat imanusia, ikarena imanusia idengan isegala 
idaya iyang idimilikinya itidak idapat imemecahkan iberbagai imasalah iyang 
idihadapinya. iPada ihakikatnya iMu’tazilah iberpendapat ibahwa iwahyu iitu 
iwajib iditurunkan iAllah ihanya iuntuk imenyempurnakan iakal iyang iterbatas 




Di iantara ikarakteristik iAl-Qur’an ilainnya ikarena iia imerupakan ikitab 
isuci iyang iterpelihara ikeasliannya idan iAllah iSWT isendri iyang imenjamin 
ipemeliharaanya iserta itidak imebebankan ihal iitu ikepada iseorang ipun. iTidak 
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 Selanjutnya iAl-Quran ijuga iberfungsi isebagai ihakim iatau ijuri iyang 
imengatur ijalannya ikehidupannya imanusia iagar iberjalan ilurus. iOleh ikarena 
iitu ijika iummat imuslim iberselisih idengan imasalah iyang idihadapinya imaka 
ijuri iyang ipaling itepat i iuntuk imenyelesaikan iitu iadalah iAl-Qur’an. i 
2. i i i i i iAs-Sunnah i 
 As-sunnah isebagai isumber iajaran iIslam ikedua, isetelah iAl-Qur’an, 
iAl-Sunnah imemiliki ifungsi iyang ipada iintinya isejalan idengan iAL-Qur’an. 
iKeberadaaan i iAl-Sunnah itidak idapat idilepaskan idari iadanya isebagian iAyat 
iAl-Qur’an isebagai icontoh i: iPertama iyang ibersifat iglobal iyang imemerlukan 
irincian, ikedua, iyang ibersifat iumum i(menyeluruh) iyang imenghendaki 
ipengecualian i, i3) iyang ibersifat imutlak i(tanpa ibatas) iyang imenhendaki 
ipembatasan; idan iada ipula i4) iisyarat iAl-Qur’an iyang imengandung imakna 
ilebih idari isatu i(musytarak) iyang imenghendaki ipenetapan i imakna iyang 
iakan idipakai idari idua imakna itersebut. i
27
 
5. iPrinsip-prinsip iPendidikan iAgama iIslam 
Dalam ipenyelenggaraan ipendidikan, iterdapat ibeberapa iprinsip 
ipenyelenggaraan ipendidikan isebagaimana idirtuangkan idalam iUUSPN ipasal 
i4 isebagai iberikut: i 
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a.  iPendidikan idiselenggarakan isecara idemokratis idan iberkeadilan iserta 
itidak idiskriminatif idengan imenjunjung itinggi ihak iasasi imanusia, inilai 
ikeagamaan, inilai ikultural, idan ikemajemukan ibangsa. 
b. Pendidikan idiselenggarakan isebagai isatu ikesatuan iyang isistemik 
idengan isistem iterbuka idan imultimakna. 
c.  iPendidikan idiselenggarakan isebagai isuatu iproses ipembudayaan idan 
ipemberdayaan ipeserta ididik iyang iberlangsung isepanjang ihayat. 
d.  iPendidikan idiselenggarakan idengan imemberi iketeladanan, imembangun 
ikemauan, idan imengembangkan ikreativitas ipeserta ididik idalam iproses 
ipembelajaran. 
e.  iPendidikan idiselenggarakan idengan imengembangkan ibudaya 
imembaca, imenulis, idan iberhitung ibagi isegenap iwarga imasyarakat. 
f. Pendidikan idiselenggarakan idengan imemberdayakan isemua ikomponen 
imasyarakat imelalui iperan iserta idalam ipenyelenggaraan idan 
ipengendalian imutu ilayanan ipendidikan.
28
 
C. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 
(19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
29
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Kurikulum merupakan rencana dan rancangan pendidikan yang memiliki 
posisi sentral dalam seluruh proses pembelajaran. Tanpa adanya kurikulum proses 
pembelajaran tak akan berhasil dengan baik, ibarat kapal tanpa nahkodanya. 
Kapal tersebut akan  berlayar tanpa arah karena tidak mempunyai tujuan yang 
jelas, begitu pula dengan proses pembelajaran tanpa kurikulum, interaksi 
pembelajaran akan tidak terarah dan tidak akan berhasil karena pendidik dan 
peserta didik tidak memiliki pegangan atau pedoman yang terarah.
30
 
Bagaimanapun ideal dan bagusnya suatu kurikulum seperti kurikulum 2013, 
tetapi jika tidak dapat diimplementasikan oleh guru di lapangan, maka tentunya 
kurikulum tersebut hanya akan menjadi sebuah dokumen tertulis semata. Karna 
itu, dalam proses keberhasilan pelaksanaan suatu kurikulum sangat di tentukan 




Kurikulum i2013 imenganut ipandangan ibahwa ipengetahuan itidak idapat 
idipindahkan ibegitu isaja idari iguru ike ipeserta ididik. iPeserta ididik iadalah 
isubjek iyang imemiliki ikemampuan isecara iaktif imencari, imengolah, 
imengkontruksi idan imenggunakan ipengetahuan. iHal iini isesuai idengan 
iperubahan iparadikma ipembelajaran idari i iteacher icenter imenjadi istudents 
icenter. iPembelajaran itidak ilagi iberpusat ipada iguru, imelainkan iberpusat 
ikepada ipeserta ididik. iPeserta ididik itidak idianggap ilagi isebagai iselembar 
ikertas iputih iataupun igelas ikosong. iPeranan iguru iyaitu imerancang 
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ipembelajaran, imengenali itingkat ipengetahuan iindividu ipeserta ididik idan 
imemotivasi ipeserta ididik iuntuk imeningkatkan ikeberhasilan ipeserta ididik 
idan idisiapkan ikondisi ibelajar iyang imenyenangkan. iDalam ibahasa ilebih 
isingkatnya iguru iharus imampu imenguasai imateri idan ikelas.
32
 iPerubahan 
ikurikulum imencakup idua ijenis iyaitu: 
a. Perubahan kurikulum sebagian 
Perubahan kurikulum yang terjadi pada komponen tertentu saja dan tidak 
mempengaruhi komponen lain, contohnya penambahan satu mata pelajaran tidak 
akan mempengaruhi metode mengajar. 
b. Perubahan menyeluruh 
Perubahan keseluruhan system kurikulum mengalami perubahan yang 
tergambar jelas dalam tujuannya.
33
 
Kurikulum i2013 imerupakan iserangkaian ipenyempurnaan iterhadap 
ikurikulum iyang iberbasis ikompetensi iyang idirintis itahun i2004 i(KBK) ilalu 
iditeruskan idengan ikurikulum i2006 i(KTSP). iKurikulum i2013 imenekankan 




Pada kurikulum 2013 mata Pendidikan Agama Islam PAI menjadi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang merupakan mata pelajaran 
Nasional (Kurikulum 2013 revisi 2017) merupakan pendidikan yang secara 
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mendasar menumbuhkembangkan akhlak peserta didik melaluai pembiasaan dan 
pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Oleh karena itu Pendidikan 
Agama Islam (PAI) menjadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 
suatu mata pelajaran diberikan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, AMA//MA, dan 
SMK/MAK, baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstakulikuler.
35
 
D. Pendekatan Saintifik. 
1. Pengertian Pendekatan Santifik 
Pendekatan isaintifik imerupakan ipendekatan ipembelajaran iyang 
iberorientasi iatau iberpusat ipada ipeserta ididik i(student icentered ispprosch). 
iPendekatan isaintifik iterdiri idari ilima itahap iyaitu imengamati, imenanya, 
imengumpulkan idata, imengasosiasi idan imengkomunikasikan.
36
 
Pendekatan isaintifik iberkaitan ierat idengan imetode isaintifik. iMetode 
isaintifik i(ilmiah) ipada iumumnya imelibatkan ikegiatan ipengamatan iatau 




Pendekatan isentifik imerupakan ipendekatan ipembelajaran iyang 
imemberikan ikesempatan ikepada isiswa isecara iluas iuntuk imelakukan 
ieksplorasi idan ielaborasi imateri iyang idipelajari, idisamping iitu imemberikan 
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ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imengaktualisasikan ikemampuannya 
imelalui ikegiatan ipembelajaran iyang itelah idirancang ioleh iguru.
38
 
Sebagai ipendekatan iyang imengutamakan iterbentuknya ikreativitas 
idalam ipembelajaran ipada isiswa idisekolah, ipendekatan isaintifik iyang 
iditerapkan idalam ikurikulum i2013 imemiliki ikarakter ipelaksanaan iyang 
imementingkan iproses isehingga ipenggunaan ipendekatan isaintifik idalam 
ikurikulum i2013 ibertujuan iuntuk imemperbaiki iproses ipembelajaran.
39
 
2. iTujuan i iPembelajaran idengan iPendekatan iSaintifik 
a. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berfikir secara kritis, analitis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. 
b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik 
dalam melihat perbedaan, kesamaan dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. 
c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 
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3. Karakteristik Pendekatan Saintifik 
a. Berpusat pada siswa. 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum 
atau prinsip. 
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelektual, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa. 
d. Dapat mengembangkan karakter siswa. 
4. Prinsip-prinsip iPembelajaran idengan iPendekatan iSaintifik 
Beberapa iprinsip ipendekatan isaintifik idalam ikegiatan ipembelajaran 
isebagai iberikut: i 
a. Pembelajaran iberpusat ipada isiswa. 
b. Pembelajaran imembentuk istudents iself iconcept. 
c. Pembelajaran iterhindar idari iverbalisme. 
d. Pembelajaran imemberikan ikesempatan ipada isiswa iuntuk imengasimilasi 
idan imengakomodasi ikonsep, ihukum, idan iprinsip. 
e. Pembelajarn imendorong iterjadinya ipeningkatan ikemampuan iberfikir 
isiswa. 
f. Pembelajaran imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa idan imotivasi 
imengajar iguru. 






h.  iAdanya iproses ivalidasi iterhadap ikonsep, ihukum, idan iprinsip iyang 




5. iLangkah-langkah iPembelajaran idengan iPendekatan iSaintifik 
a. Mengamati 
Siswa imenggunakan ipanca iindranya iuntuk imengamati ifenomena iyang 
irelavan idengan iapa iyang iterjadi. iFenomena iyang idiamatai ipada imata 
ipelajaran isatu idan ilainnya iberbeda. 
b. Menanya 
Siswa imerumuskan ipertanyaan itentang iapa isaja iyang itidak idiketahui 
iatau ibelum idapat idilakukan iterkait idengan ifenomena iyang idiamati. 
c. Mengumpulkan iinformasi/mencoba. i 
Mengumpulkan idata imelalui iberbagai iteknik, imisalnya imelakukan 
ieksperimen, imengamati iobjek/kejadian/aktivitas, iwawancara idengan 
inarasumber, imembaca ibuku ipelajaran, idan isumber ilain idiantaranya ibuku 
ireverensi i, ikamus iensiklopedia, imedia imassa, iatau iserangkaian idata 
istatistik. 
d. Menalar/ iMengasosiasi 
Siswa imenggunakan idata iatau iinformasi iyang isudah idikumpulkan 
iuntuk imenjawab ipertanyaan-pertanyaan iyang imereka irumuskan. iPada 
ilangkah iini iguru imengarahkan iagar isiswa idapat imenghubung-hubungkan 
idata/informasi iyang idiperoleh iuntuk imenarik ikesimpulan. 
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Siswa imenyampaikan ijawaban iterhadap ipertanyaan-pertanyaan imereka 
ike ikelas isecara ilisan idan/atau itertulis itau imelalui imedia ilain.
42
 
6. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI 
a. Mengamati 
 Salah satu bagian dari pendekatan saintifik adalah mengamati. Metode 
mengamati ini lebih mengutamakan kebermaknaan dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, Dalam pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam, proses mengamati 
kebermaknaan misalnya tentang hakikat penciptaan manusia, yaitu bahwa entitas 
manusia diciptakan adalah sebagai seorang hamba Allah sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 51. Sedangkan orientasi penciptaan 
manusia adalah sebagai khalifah di bumi sebagaimana disebutkan dalam surat Al-
Baqarah ayat 30. 
b. Menanya  
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat 
guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika 
itu pula dia mendorong siswa untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik. 
Artinya guru dapat menumbuhkan sikap ingin tahu siswa, yang diekspresikan 
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dalam bentuk pertanyaan. Misalnya ketika dalam pembelajaran Fiqih materi 
tentang sejarah Nabi Muhammad ketika masih kecil sampai diangkat menjadi 
Rasul, siswa bisa diminta untuk membuat pertanyaan sebanyak-banyaknya yang 
kemudian didiskusikan bareng di kelas. Selain itu, guru juga bisa memberikan 
pertanyaan balik ketika siswa sedang diberikan penjelasa. Sikap aktif dari tanya-
jawab ini akan memberikan pemahaman yang leih dalam dan lebih utuh kaitannya 
dengan pembelajaran di kelas. 
c. Menalar  
Istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru 
dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal 
dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses 
berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Proses penalaran ini ketika 
diimplementasikan dalam materi PAI misalnya mengkaitkan ayat-ayat yang 
menjelaskan tentang kewajiban shalat dan zakat. Siswa bisa diberikan pemahaman 
bahwa ayat yang menjelaskan shalat selalu diikuti dengan perintah zakat. 
Berkaitan dengan hal ini, siswa bisa diajak untuk berpikir bahwa ketika Allah swt 
selalu mengkaitkan ayat tentang shalat dan haji ini bukan tanpa alasan. Keduanya 







d. Mencoba/Eksplorasi  
Eksplorasi adalah upaya awal membangun pengetahuan melalui 
peningkatan pemahaman atas suatu fenomena. Strategi yang digunakan adalah 
memperluas dan memperdalam pengetahuan yang menerapkan strategi belajar 
aktif. Pendekatan pembelajaran yang berkembang saat ini secara empirik telah 
melahirkan disiplin baru pada proses belajar. Tidak hanya berfokus pada apa yang 
dapat peserta didik temukan, namun sampai pada bagaimana cara mengeksplorasi 
ilmu pengetahuan. Implementasi dalam pembelajaran PAI adalah misalnya pada 
materi tentang sholat, siswa bisa diajak untuk mengeksplorasi tentang ibadah haji. 
Kegiatan latihan manasik haji yang difasilitasi oleh sekolah menjadi hal yangs 
sangat positif, dimana pembahasan ibadah haji tidak hanya ada di tataran teori 
buku, tapi juga melakukan aktivitas langsung seperti thawaf, sa’i, lempar jumrah, 
dll. 
e. Membuat Jejaring Pembelajaran  
Membuat jejaring pembelajaran ini juga dapat diartikan sebagai proses 
mengkomunikasi yang dilakukan oleh siswa dengan mengkaitkan antara tema 
pembelajaran dan antar mata pelajaran yang berkaitan. Misalnya, dalam mata 
pelajaran Fiqih, ketika mempelajari materi tentang zakat yang isinya tentang 
humun zakat, syarat dan rukun zakat, serta hikmah diwajibkannya zakat, 
selanjutnya siswa bisa mengkaitkannya dengan materi ekonomi. Dalam 
pembelajaran ekonomi, disebutkan bahwa kemiskinan di Indonesia adalah salah 





memaksimalkan zakat, baik zakat mal atau zakat fitrah, agar dikelola maksimal. 
Pengelolaanzakat secara maksimal akan memberikan dampak positif dalam upaya 
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